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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah
(dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.) Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

(Q.S Ar-Rum : 30)*

' Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Tahun 2019
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ABSTRAK

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak kata kunci yang memiliki peranan
penting dalam penyusunan konsep dasar pandangan dunia Al-Qur’an, salah satu
contohnya adalah kata fitrah. Penggunaan kata fitrah sangat melekat dengan umat
Islam. Karena dalam sejarahnya, kosakata fifrah pertama kali muncul adalah
ketika disebutkan dalam Al-Qur’an. Kata fifrah  serta berbagai macam
derivasinya disebutkan sebanyak 20 kali dalam Al-Qur’an. Keragaman bentuk
kata tersebut memiliki pengaruh yang besar terkait perbedaan makna kata yang
terkandung pada setiap ayatnya.

Pada skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan semantik yang
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, dengan tujuan dapat memunculkan pesan-
pesan yang dinamik dari kosakata fitrah yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Semantik Al-Qur’an menurut Toshihiko Izutsu ialah berusaha menyingkap
pandangan dunia (welthanschauung) Al-Qur’an melalui analisis semantik
terhadap istilah-istilah penting dalam Al-Qur’an. Langkah-langkah dalam
penelitian ini dilakukan dengan mencari makna dasar dan makna relasional kata
fitrah, kemudian meneliti sejarah penggunaan kata fitrah dengan beracuan pada
periode pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata fitrah secara dasar
memiliki dua makna, yaitu pecah atau belah, dan penciptaan. Kemudian, dalam
konteks Al-Qur’an, kata fifrah dengan arti pecah atau belah dan penciptaan
tersebut memiliki makna relasional berupa: keimanan kepada Allah, penegasan
keagungan dan kekuasaan Allah, ikhlas (dalam berdakwah), gambaran kejadian
hari kiamat, dan fitrah keagamaan. Pada periode pra Qur’anik, derivasi dari kata
fitrah yaitu futara, memiliki makna pecah, dan digunakan sebagai penjelas
keadaan dari suatu barang. Pada masa Qur’anik dan pasca Qur’anik, kata fitrah
memiliki makna yang sama dengan makna relasional, yakni berkaitan dengan
ketauhidan berupa perintah untuk beriman kepada Allah, penggambaran
keagungan dan kekuasaan Allah, peringatan bagi manusia yang berdusta dan inkar
atas ke-Esa-an Allah, serta seruan untuk beriman dan mengikuti agama Islam.
Adapun weltanschauung dari kata fitrah adalah perintah untuk beriman kepada
Allah, dan ikhlas serta istigomah dalam menjalankan syari’at Islam.

Kata kunci: Semantik, Toshihiko lzutsu, Fitrah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang menjadi kitab
penutup dan penyempurna di antara kitab samawi yang telah diturunkan.
Sebagai kitab penutup, Al-Qur’an memiliki kelebihan dan keistimewaan
tersendiri dibandingkan dengan Kitab-kitab terdahulu. Banyak penelitian
yang telah membuktikan keistimewaan tersebut, salah satu diantaranya
adalah terkait kandungan makna pada setiap ayat dalam Al-Qur’an. Di
balik kosakata yang tersusun dalam ayat Al-Qur’an belum tentu hanya
memiliki satu makna, ada beberapa kemungkinan terdapat beragam makna

yang terkandung di dalamnya.*

Keragaman makna yang terkandung dalam kosakata ayat Al-
Qur’an dapat terjadi dikarenakan oleh tiga hal. Pertama, terpengaruh oleh
konteks bahasa yang mengitarinya. Kedua, makna suatu kata menjadi luas
karena perbedaan mufrad. Dan Ketiga, terdapat gaya bahasa majaz di
dalamnya.? Maka dari itu, diperlukan penelusuran yang mendalam
berkaitan dengan sebuah kata dan makna. Dalam penelitian ini, penulis

akan mengkaji kata fitrah yang terdapat dalam Al-Qur’an.

' M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, lsyarat
limiah, dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2007) him. 124.

2 Mardjoko Idris, Semantik Al-Qur’an Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta:
Teras, 2008) him. 41.



Istilah fitrah sangat melekat dengan umat Islam. Dari segi sejarah
kosakata, menurut Murtadha Muthahhari istilah fifrah pertama kali muncul
adalah ketika disebutkan di dalam Al-Qur’an.® Kata fitrah secara bahasa
diambil dari kata ,ké — Lhé — ki yang memiliki arti merobek,
membelah, menciptakan.® Ibnu Manzur dalam kitabnya Lisan al ‘Arab
menyebutkan beberapa makna fitrah, antara lain : membelah, memecah,
tumbuh, muncul, memerah, bentuk, ciptaan, dan ketetapan Allah kepada

makhluk-Nya ketika masih dalam rahim ibunya.’

Adapun dalam Al-Qur’an kata fitrah disebutkan sebanyak 20 kali
dengan berbagai macam bentuk derivasinya.® Kata ini disebutkan di dalam
Al-Qur’an dengan kandungan makna yang berbeda-beda. Seperti dalam
Al-Qur’an surah ar-Rum ayat 30 :

\il & " /£ 4 = ~ ¥ ) £4 e

A3 G s N e 2B S b A Sk s Al ds 3
b 1 {1 7 o z SRt Sy ow

@ g ¥ LN ST a5 3 Gl

Artinya :“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama (Islam)

dalam keadaan lurus. Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
atasnya. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah agama

® Murtadha Muthahhari, Bedah Tuntas Fitrah : Mengenal Jati Diri, Hakikat dan Potensi
Kita, terj. Afif Muhammad, (Jakarta: Citra, 2011), HIm. 9.

* Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
Hlm. 1063

® Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-Arab, Jilid 4. (Beirut:
Dar al-Sadir, 1990), him. 55.

® Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, a/ Mu’jam al Mufahras li Alfaz al Qur’an al Karim,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1945), him. 522-523.



yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S Ar-
Rum [30] : 30)’

Pada ayat tersebut, kata s,ki yang terambil dari kata fatara
memiliki arti mencipta (menciptakan sesuatu untuk pertama kali tanpa ada
contoh sebelumnya), dapat juga diartikan sebagai asal kejadian, bawaan
lahir, atau sifat pembawaan (yang telah ada sejak lahir)®. Fitrah berarti
suatu keadaan awal atau kondisi bawaan manusia yang telah diciptakan
oleh Allah. Sebagaimana lanjutan ayat tersebut menyatakan “fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia atasnya”. Allah telah menciptakan
manusia berdasarkan pada fitrahnya. Fitrah yang dimaksudkan dalam surat
ar-Rum ayat 30 merupakan fitrah keagamanaan, sebagaimana yang telah

disebutkan di dalam ayat tersebut.

Pada ayat Al-Qur’an yang lain, Allah menyebutkan kata fitrah
dalam bentuk 7sim fa’il, yakni kata fatir. Kata fatir memiliki makna yang
berbeda dari makna kata fifrah pada ayat yang telah disebutkan di atas.

Seperti dalam Al-Qur’an surah Fatirayat 1:

AP

@jg;@@g \Jj Lj&u\y\,u@v\,,}qs}uww

&bt K e s L G 3k g

Artinya: “segala puji hanya bagi Allah, Pencipta langit dan bumi,
Yang menciptakan malaikat sebagai utusan-utusan, yang memiliki
sayap, (masing-masing) dua, tiga dan empat. Dia menambahkan
pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah
maha kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S Fatir[35] : 1)

7 Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Tahun 2019

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, him. 1063.



Kata fatir merupakan bentuk isim fa’il dari kata fatara yang
berarti Pencipta atau Yang Menciptakan.® Jika dalam surah ar-Rum ayat
30 kata fitrah bermakna fitrah keagamaan sebagai asal kejadian atau
kondisi bawaan manusia (yang telah ada sejak lahir), dalam surah Fatir
ayat 1, kata fatir memiliki arti Pencipta. Artinya, Allah adalah Sang

Pencipta yang telah meciptakan langit, bumi dan para malaikat.

Berbeda dengan yang terkandung dalam dua ayat di atas, di dalam
surah A/-Muzammil ayat 18 kata fitrah muncul dalam bentuk isim fa’il

berupa munfatirun, yang memiliki makna terbelah.
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Artinya :“Langit (hancur) terpecah disebabkan olehnya; dan (ini)
adalah (janji Allah Swt., dan) janji-Nya pasti terlaksana.”(Q.S Al-
Muzammil [73] : 18)%°

Jika melihat dari uraian di atas, kata fitrah tampak jelas memiliki
berbagai macam makna yang berbeda. Ragam makna yang terkandung
dalam kata fitrah tersebut terjadi disebabkan oleh konteks bahasa yang
mengitarinya, gaya majaz, dan perbedaan mufrad. Namun, untuk me
ngetahui makna kata fifrah dalam Al-Qur’an tidak cukup hanya dengan
merujuk pada kamus dan melihat Al-Qur’an beserta terjemahnya.
Sehingga untuk mengkaji makna yang terkandung dalam kata tersebut

dibutuhkan sebuah pendekatan semantik. Dengan demikian, penelitian ini

° Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, him. 1063.

' M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya: dilengkapi Asbabun Nuzul, Makna dan
Tujuan Surah, Pedoman Tajwid, him. 574.



bermaksud mengkaji semantik kata fitrah dalam Al-Qur’an. Adapun
pendekatan semantik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan semantik Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Toshihiko

lzutsu.

Toshihiko memberi penjelasan bahwa semantik merupakan kajian
analitik terhadap istilah-istilan kunci suatu bahasa dengan sebuah
pandangan yang akhirnya sampai pada pandangan dunia masyarakat
(weltanschauung) yang menggunakan bahasa tersebut, bukan hanya
sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi juga pada pengkonsepan dan
penafsiran dunia yang melingkupinya. Sehingga untuk memahami makna
kosakata yang terdapat dalam Al-Qur’an, dibutuhkan pemahaman terkait

konteks pandangan dunia Qur’ani atau weltanschauung Al-Qur’an.™

Dengan demikian, penulis bermaksud untuk meneliti makna kata
fitrah dalam Al-Qur’an, dan mengungkapkan pandangan dunia Qur’ani

(weltanschauung) atas kata tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata fitrah dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata fitrah dalam Al-

Qur’an?

" Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj. Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 3.



3.

Bagaimana weltanschauung kata fitrah dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata fitrah dalam
Al-Qur’an

b. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata fitrah dalam Al-
Qur’an

c. Mengetahui weltaunschauung kata fitrah dalam Al-Qur’an

Kegunaan Penelitian

a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam studi Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan
dengan masalah semantik Al-Qur’an mengenai makna kata fitrah.
Pencarian makna tersebut dilakukan dengan cara mencari makna
dasar dan makna relasional, sinkronik dan diakronik, sehingga
dapat diketahui bagaimana weltaunschauung kata fitrah dalam Al-
Qur’an.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan bagi peneliti sendiri khususnya, dan menjadi
acuan bagi mahasiswa jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam

memahami semantik Al-Qur’an.



D. Telaah Pustaka

Penulis telah melacak berbagai literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini, guna memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan
merupakan penelitian terbaru, belum pernah dilakukan sebelumnya, dan
berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Untuk mempermudah
penelusuran terkait, penulis membagi literatur-literatur terkait dengan tema
penelitian ini menjadi dua kelompok:

Pertama, penelitian yang berkaitan dengan kata fifrah. Pada
dasarnya penelitian tentang fitrah telah banyak dibahas oleh ulama dan
sarjana, baik dalam bentuk buku, skripsi atau artikel.

Murtadha Muthahhari, seorang filsuf Islam menulis buku yang
telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia mengenai fitrah dengan
judul Bedah Tuntas Fitrah (Mengenal Jati Diri, Hakikat, Dan Potensi
Kita). Dalam buku tersebut, beliau mengfokuskan pembahasan pada
konsep Islam tentang agama dan nilai-nilai kemanusiaan yang ada di
dalamnya merupakan sebuah fizrah.*?

Adapun karya skripsi yang membahas tentang fitrah di antaranya
ialah penelitian Siti Nur Wakhidah : Penafsiran Nawawi Al-Bantani
Tentang Fitrah Dalam Tafsir Marah Labid Li Kasyt Ma’na Qur’an Majid

dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial,**> Muhammad Amin : Konsep

12 Murtadha Muthahhari, Bedah Tuntas Fitrah : Mengenal Jati Diri, Hakikat dan Potensi
Kita, HIm. 2.

“ Siti Nur Wakhidah, “Penafsiran Nawawi Al-Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir
Marah Labid Li Kasyf Ma’na Qur’an Majid dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial . Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



Fitrah Manusia Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi),** Dillani
Ratna Pertiwi : Makna Fitrah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran
Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir).”®> Ketiga penelitian tersebut
menjelaskan makna fitrah dalam Al-Qur’an dari perspektif mufassir.
Penelitian tersebut hanya fokus pada penafsiran ayat-ayat tentang fitrah
yang terdapat dalam Kkitab tafsir yang dikaji, dan implikasinya bagi
manusia serta kehidupan sosial.

Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian di atas yang
mempunyai keterkaitan variabel dengan penelitian penulis. Dapat dilihat
bahwa penelitian tentang fitrah telah banyak dibahas, akan tetapi belum
ada yang secara khusus membahas dengan menyeluruh mengenai fitrah
menggunakan pendekatan kajian semantik.

Kedua, penelitian terkait Semantik Al-Qur’an Toshihiko lzutsu.
Penelitian kosakata dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori semantik
Toshihiko lzutsu sudah cukup banyak ditemui. Penulis menemukan
beberapa karya penelitian berupa skripsi, seperti Anshori : Konsep
Tabayyun Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko lzutsu),*® Mirza

Miftahun Ni’mah : Makna Zhsan Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantika Al-

" Muhammad Amin, “Konsep Fitrah Manusia Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir

Tarbawi) ”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, Aceh, 2017.

" Dillani Ratna Pertiwi, “Makna Fitrah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah
Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN
Jember, Jawa Timur, 2021.

'® Anshori, “Konsep Tabayyun Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu) .
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.



Qur’an Dengan Teori Toshihiko Izutsu),*” Elok Faiqoh : Kaffah Dalam Al-
Our’an (Kajian Semantik Toshihiko lzutsu),'® dan Udzlifatul Chasanah :
Nasrani Dalam Al-Qur'an (Kajian Dengan Semantik Toshihiko lzutsu).™

Skripsi-skripsi di atas menjelaskan gambaran makna sebuah kata
dalam Al-Qur’an menggunakan kajian semantik Toshihiko Izutsu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna sebuah kata ditinjau dari
makna dasar dan relasionalnya, sintagmatik dan diakronik serta
weltanschauung dari kata tersebut. Meskipun pada skripsi-skripsi yang
telah disebutkan di atas menggunakan teori Toshihiko Izutsu dalam
penelitiannya, tetapi kata yang dikaji bukanlah kata fitrah, melainkan kata
Tabayyun, /hsan, Kaftah, dan Nasrani.

Dari beberapa penelitian di atas, sejauh pencarian penulis, belum
ada yang membahas tentang makna kata fitrah dalam Al-Qur’an
menggunakan analisis semantik Toshihiko lzutsu. Meskipun terdapat
karya berupa buku dan skripsi yang membahas tentang fitrah, tetapi tidak
mengkaji kata fitrah dari segi semantiknya. Kemudian beberapa tema
penelitian skripsi, seperti kata Tabayyun, /Asan, Katfah, dan Nasrani

memang menggunakan kajian semantik Toshihiko lzutsu, tetapi tema yang

' Mirza Miftahun Ni’mah “Makna ZAhsan Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantika Al-Qur’an
Dengan Teori Toshihiko lzutsu) ”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2022.

' Elok Faiqoh, “Kaffah Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”. Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018.

' Udzlifatul Chasanah, “Nasrani Dalam Al-Qur’an (Kajian Dengan Semantik Toshihiko
lzutsu) ”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2020.
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diangkat berbeda dengan tema yang penulis jadikan sebagai penelitian,

yaitu makna fitrah dalam Al-Qur’an.

. Kerangka Teori

Untuk menganalisa makna kata fitrah dalam Al-Qur’an, penulis
menggunakan teori semantik yang ditawarkan oleh Toshihiko lzutsu.
Berikut merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian dengan menggunakan teori ini:

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan kata
kunci yang akan diteliti, mengumpulkan ayat-ayat terkait yang akan
menjadi objek kajian, kemudian menganalisa kata kunci tersebut dalam
tiga tahap untuk mendapatkan makna-makna yang terkandung di dalamnya
dengan menentukan makna dasar dan relasional, setelah itu menelusuri
aspek sinkronik dan diakronik, dan terakhir membuat kesimpulan dengan

menyatukan konsep-konsep tersebut dalam satu kesatuan.

1. Makna Dasar dan Makna Relasional
Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri
dan akan terus ada pada kata tersebut dimanapun kata itu digunakan.
Makna ini biasa disebut makna denotatif atau makna asli dari sebuah
kata. Sedangkan makna relasional adalah makna tambahan yang
bersifat konotatif, dan menyertai makna dasar. Makna tambahan

tersebut diletakkan pada posisi khusus dalam bidang khusus, atau
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dapat berupa makna baru yang diberikan pada sebuah kata yang
bergantung pada kalimat dimana kata itu diletakkan.®

Untuk mendapatkan makna relasional, dibutuhkan dua tahapan
sebagai berikut:

a. Analisis sintagmatik, yaitu suatu usaha untuk menentukan makna
sebuah kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di
depan dan belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian
tertentu.

b. Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan
sebuah kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain

yang mirip (sinonimitas) atau berlawanan (antonimitas).

2. Sinkronik dan Diakronik
Aspek sinkronik merupakan suatu sudut pandang terhadap
sebuah jaringan kosakata dalam satu garis sejarah tertentu yang
bersifat statis, atau secara makroskopik terlihat tetap. Sedangkan
aspek diakronik merupakan pandangan terhadap suatu bahasa yang
pada prinsipnya menitikberatkan pada unsur waktu. Secara diakronik
kosakata dengan sendirinya tumbuh dan berubah dengan bebas dan

memiliki cara yang khas.?* Toshihiko menjelaskan pembagian waktu

2 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him. 10-13

?! Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him.32-33.
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ini ke dalam tiga periode, yaitu periode Pra Qur’anik, Qur’anik, dan

Pasca Qur ‘anik.?

3. Weltaunschauung
Weltanschauung ialah keseluruhan sistem atau konsep kosakata
yang lengkap, rumit, namun terorganisir antara satu jaringan dengan
jaringan lainnya.? Menurut Toshihiko, weltanschauung tidak hanya
berhenti pada pemakaian kosakata sebagai alat bicara dan berpikir saja,
lebih dari itu, ia adalah sebuah pengkonsepan dan penafsiran dunia

yang melingkupinya.**

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif analisis, dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data-data yang digunakan sebagai bahan materi

diperoleh dari buku, artikel, skripsi, jurnal dan sebagainya. Penulis

%2 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him.35.

% Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him.16-29.

** Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, him.3
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akan melakukan pemilihan data sesuai dengan tema fitrah dalam

menyusun penelitian ini.

2. Sumber Data
Sumber data yang akan dipakai dalam penelitian ini terdiri dari
ayat Al-Qur’an dan terjemahnya, buku-buku tentang semantik, kamus-
kamus bahasa Arab, kitab-kitab tafsir, dan buku yang membahas
mengenai fitrah. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sebagai sumber rujukan utama untuk dijadikan landasan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan ayat Al-Qur’an beserta
terjemahan tentang kata fitrah dan derivasinya, kamus kosakata Al-
Qur’an, kamus kosakata bahasa Arab, dan buku-buku tentang
semantik.
b. Sumber Data Sekunder
Penulis menggunakan beberapa sumber data sekunder
antara lain: buku-buku, kitab tafsir, jurnal, skripsi, artikel, sumber
internet, dan literatur-literatur yang berhubungan dengan tema
fitrah  dan ilmu  semantik lainnya  yang dapat

dipertanggungjawabkan kebenaran datanya.

3. Pengolahan Data
Data-data yang telah diperoleh tersebut akan diolah dan

diproses dengan cara-cara sebagai berikut:
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a. Deskripsi, yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan
ayat-ayat tentang firrah, kemudian menguraikan makna-makna
kata fitrah yang terdapat dalam Al-Qur’an.

b. Analisis, yaitu menganalisis dengan menggunakan teori semantik.
Analisis ini meliputi mencari kata kunci, menentukan makna dasar
dan makna relasional melalui analisis sintagmatik dan
paradigmatik, menelusuri definisi fitrah dengan analisis sinkronik
dan diakronik, dan terakhir mengemukakan weltanschauung dari

kata fitrah dalam Al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini disusun
menjadi lima bab dengan rincian pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama ialah pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mendeskripsikan tentang semantik Al-Qur’an yang
dipelopori oleh Toshihiko lzutsu. Bab ini terbagi dalam dua sub bab,
meliputi biografi dan sejarah hidup Toshihiko lIzutsu, dan penjelasan
semantik Al-Qur’an yang dibawa oleh Toshihiko lzutsu.

Bab ketiga membahas ayat-ayat tentang fitrah dalam Al-Qur’an,
kemudian menguraikan makna dasar dan relasionalnya. Bab ini terbagi

menjadi tiga sub bab, pertama ayat-ayat tentang fitrah, kedua makna dasar
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kata fitrah, dan ketiga makna relasional kata firrah dengan menggunakan
pendekatan sintagmatik dan paradigmatik.

Bab keempat, yaitu uraian pembahasan tentang semantik Al-
Qur’an kata fifrah. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, pertama
klasifikasi ayat-ayat Makiyyah dan Madaniyyah. Kedua makna sinkronik
dan diakronik kata fifrah dengan meninjau dari masa Pra Qur’anik,
Qur’anik, dan pasca Qur’anik. Ketiga mengemukakan Weltanschauung
kata fitrah dalam Al-Qur’an.

Bab kelima ialah penutup, yang berisi kesimpulan hasil penelitian

dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian kata fitrah dalam Al-

Qur’an yang telah dipaparkan di atas adalah sebagai berikut:

1.

2.

Makna Dasar dan Makna Relasional

Terdapat dua makna dasar dari kata fifrah, yang pertama,
adalah G yang berarti pecah atau belah, kedua, adalah 43l yang
berarti penciptaan (yakni menciptakan sesuatu untuk pertama kalinya
tanpa ada contoh sebelumnya).

Makna relasional kata fifrah dengan analisis sintagmatik
terdapat lima makna sebagai berikut: Beriman kepada Allah,
menegaskan keagungan dan kekuasaan Allah, Ikhlas (dalam
berdakwah), fitrah keagamaan, dan penggambaran tentang kejadian
hari kiamat. Adapun analisis paradigmatik dari kata fizrah dalam Al-
Qur’an menghasilkan hubungan yang sama atau mirip antara kata
fitrah dengan konsep khalaga dan ja'ala. Kemudian terkait
antonimitas dari kata fitrah, penulis menemukan konsep syirik sebagai
sisi yang berlawanan dari fitrah.

Makna Sinkronik Dan Diakronik

Penggunaan Kkata fitrah pada masa pra Qur’anik penulis

temukan dalam satu syair jahiliyyah yang ditulis oleh , di dalamnya

terdapat derivasi dari kata fitrah berupa kata futara. Kata tersebut

79
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memiliki makna pecah atau belah, dan biasa digunakan untuk
menjelaskan keadaan dari sebuah pedang.

Pada masa Qur’anik, kata fitrah memiliki makna yang
berkaitan dengan makna relasional, yaitu berupa perintah untuk
beriman dan menyembah hanya kepada Allah, beribadah dan berdo’a
dengan ikhlas kepada Tuhan Yang Maha Pencipta, Menjelaskan bukti-
bukti kekuasaan dan keagungan Allah, peringatan dan ancaman
kepada para pendusta yang inkar atas ke-Esa-an Allah bahwa esok
hari kiamat dan hari pembalasan akan benar-benar terjadi, dan seruan
untuk mengikuti agama yang fitrah, yakni agama Islam.

Adapun pada masa pasca Qur’anik makna kata fifrah tidak
banyak berubah. Kata fitrah pada masa pasca Qur’anik memiliki
makna berupa seruan kepada manusia untuk beriman, beribadah dan
menyembah hanya kepada Allah dengan ikhlas, menegaskan
keagungan dan kekuasaan Allah, peringatan bahwa janji Allah (yakni
hari kiamat dan hari pembalasan) akan benar-benar terjadi, dan seruan
untuk mengikuti Agama yang fitrah (yakni agama Islam).

3. Weltanschauung

Kata fitrah memiliki hubungan dengan Allah (yang menjadi
subjek) dan semua ciptaan-Nya, seperti manusia, langit dan bumi
(sebagai objek). Hal ini menunjukkan dua hubungan, yakni hubungan
secara vertikal (Hablum min Allah) dan secara horizontal (Hablum

min an-nas) . dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
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weltanschauung dari kata fitrah adalah perintah untuk beriman kepada
Allah, dan ikhlas serta istigomah dalam menjalankan syari’at Islam
(dalam beribadah dan berdakwah).

B. Saran

Pada penelitian ini terdapat kekurangan dalam memahami
perkembangan kata fitrah pada masa pra Qur’anik dan pasca Qur’anik
karena keterbatasan data yang dimiliki penulis. Oleh sebab itu terdapat
celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam terkait makna kata fitrah.

Adapun kemungkinan yang bisa dikaji bagi peneliti selanjutnya
adalah mengungkap perkembangan makna kata fifrah pada masa pasca
Qur’anik, yakni dari masa setelah turunnya Al-Qur’an sampai pada masa
saat ini. Selain tu, peneliti selanjutnya bisa meneliti kosakata Al-Qur’an
lainnya dengan menggunakan pendekatan semantik. Karena pendekatan
semantik merupakan salah satu alat bantu dalam melakukan penafsiran

ayat Al-Qur’an.
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